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ABSTRACT

Psychological tests are tests to measure the psychological aspects of an individual using measuring instruments
used to obtain information about a person's thoughts, feelings, perceptions, and behavior in order to make
judgmental decisions about a person. Tests can take the form of written, visual, or administered verbal
evaluations to measure cognitive and emotional functioning. The test can be applied to children and adults.
Included in the test for making SIM in the current era, the government added a rule regarding the issuance of
SIM in article 81 paragraph (4) of Law No. 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation and as
outlined in article 36 of the Chief of Police Regulation No. 9 of 2012 concerning Driver's License. The method in
developing this system was built using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method by Thomas L. Saaty. This
method can solve a fairly complex problem where there are quite a lot of aspects or criteria. This complexity can
also be caused by the unclear structure of the problem, the uncertainty of perceptions in decision making and the
unavailability of accurate statistical data and the lack of exact numbers in psychological test SIM assessments.
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ABSTRAK

Tes psikologi merupakan tes untuk mengukur aspek individu secara psikis menggunakan alat ukur yang
digunakan untuk memperoleh informasi tentang pikiran, perasaan, persepsi, dan perilaku seseorang guna
membuat keputusan penilaian tentang seseorang. Tes dapat berbentuk tertulis, visual, atau evaluasi secara verbal
yang teradministrasi untuk mengukur fungsi kognitif dan emosional. Tes dapat diaplikasikan kepada anak-anak
maupun dewasa. Termasuk pada tes ujian pembuatan SIM era sekarang ini pemerintah menambahkan aturan
tentang penerbitan SIM pada pasal 81 ayat (4) Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan dan sebagaimana yang dituangkan dalam pasal 36 Peraturan Kapolri No. 9 tahun 2012 tentang
Surat Izin Mengemudi. Tujuan dari pembuatan system ini adalah untuk memberikan kemudahan dalam
menentukan dan mengambil keputusan bagi penerbit SIM untuk memprediksi kelulusan bagi penerbit SIM untuk
tes psikologi.
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